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Abstrak

Insektisida malathion, fendona, cynoff dan icon adalah jenis insektisida yang sasarannya adalah
nyamuk Aedes aegypti dewasa. Jumlah kematian nyamuk dewasa akan berdampak terhadap angka
Jentik. Penelitian lapangan berskala kecil untuk mengetahui dampaknya terhadap angka jentik yang
terdiri Container index (CI), House index (HI) dan Breteau index (BI) telah dilakukan pada bulan Juni
2004. Penelitian dilakukan di Kelurahan Kramatjati Jakarta Timur pada RW yang berbeda-
beda.Pengambilan data angka jentik dilakukan dengan single larva methode. Sehari sebelum
penyemprotan dilakukan, diambil data angka jentik untuk mengetahui kepadatan awal. Pengambilan
data setelah penyemprotan dilakukan pada 5 hari dan 11 hari kemudian. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penyemprotan dengan malathion dapat menurunkan angka CI sebesar 7,3; HI sebesar 5,8% dan
BI sebesar 11,2.Penyemprotan dengan fendona dapat menurunkan angka CI sebesar 4,7%,;HI sebesar
6% dan BI sebesar 6 dari angka jentik 5 hari setelah penyemprotan. Sedangkan penyemprotan cynoff

dan icon tidak menurunkan angka jentik sama sekalli,

Kata kunci :Angka jentik Aedes aegypti, malathion fendona, icon, cynoff

Pendahuluan

edes aegypti termasuk kelompok Cullici-
A dae, Tribus Culicini' yang berperan pen-

ting dalam penularan penyakit demam
berdarah dengue (DBD)* dan Chikungunya.’
Pengendalian secara kimia yang dapat dilaksana-
kan sebagai berikut: untuk Ae. aegypti pra-dewasa
dilakukan dengan menggunakan abate® (teme-
phos), sedangkan untuk Ae. aegypti dewasa de-
“ngan pengasapan (fogging) malathion. Meskipun
kedua cara tersebut telah menjadi program nasio-
nal, tetapi tampaknya populasi Ae. aegypti belum
berhasil dikendalikan, sehingga angka kesakitan,
baik DBD maupun chikungunya masih menjadi
masalah kesehatan di beberapa kota di Indonesia
. di'mana setiap tahun masih muncul kejadian luar
biasa (KLB). Insektisida malathion (termasuk go-
longan organofosfat) yang digunakan di Indonesia
sejak tahun 1972.* Walaupun malathion merupa-
kan insektisida dengan sasaran nyamuk dewasa,
tetapi Djoko T.’ telah melakukan uji coba penga-
sapan ultra low volume (ULV) dengan malathion
96 EC terhadap jentik Ae. aegypti pada beberapa

diameter kontainer. Hasilnya antara lain menun-
jukkan bahwa pengamatan pada 24 jam sesudah
pengasapan, terdapat kematian yang cukup
berarti.

Fendona, icon, dan cynoff merupakan in-
sektisida dengan sasaran nyamuk dewasa, namun
dampak penyemprotannya terhadap kematian jen-
tik de. aegypti belum diketahui. Kehidupan nya-
muk Ae. aegypti dapat digambarkan sebagai
berikut, nyamuk betina meletakkan telurnya di
tempat-tempat air jernih yang menggenang seperti
di bak mandi, tempayan, drum, tempat minum
burung dan lain-lainnya yang terletak di dalam
dan di luar rumah. Telur menetas menjadi jentik
dalam waktu 1 -2 hari. Jentik akan berkembang
melalui sederet instar dan berubah menjadi pupa
dalam 5-15 hari. Stadium pupa biasanya berlang-
sung 2 hari dalam suasana optimum. Perkembang-
an dari telur sampai dewasa memerlukan waktu
sekurang-kurangnya 9 hari. Jadi kira-kira -waktu
yang diperlukan untuk perkembangan dari sta-
dium telur menjadi nyamuk dewasa selama 7-10
hari.

* Puslitbang Ekologi dan Status Kesehatan, Badan Litbang Kesehatan, Dep.Kes. Rl
. **  Makalah disajikan pada Konggres Nasional Entomologi Kesehatan dan Parasitologi. Bandung, 19-20 Agustus
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Studi ini menggunakan malathion, fendona,
cynoff dan icon yang secara umum semua bahan
aktifnya cukup ampuh mengendalikan berbagai
serangga pengganggu, termasuk serangga vektor
penyakit di bidang kesehatan. Pada uji coba
insektisida tersebut di atas terhadap Ae. aegypti
ditemukan bahwa efektivitas insektisida berbahan
aktif alpacypermetrin (fendona) dan cypermithrin
(Cynoff) lebih baik dibanding yang berbahan aktif
lamdacyhalothrin dan hasilnya setara dengan
malathion.® Dengan demikian, dampak penyem-
protan insektisida tersebut terhadap penurunan
angka jentik perlu dipelajari lebth mendalam,
mengingat penurunan populasi Ae. aegypti
berikutnya ditentukan oleh angka jentik.

Bahan dan Cara Kerja

a. Lokasi

Uji ini dilakukan di wilayah Kelurahan
Kramatjati Kotamadya Jakarta Timur yang
merupakan salah satu daerah endemis DBD.
Malathion diujikan di wilayah RW 04, fendo-
na di wilayah RW 03, cynoff di wilayah RW
05 dan icon di wilayah RW 06. Sedangkan
untuk daerah pembanding digunakan wilayah
RW 01 pada kelurahan yang sama.

b. Insektisida yang digunakan dalam studi
adalah : |

1. Malathion 95%, bahan aktifnya organo-
posphat. Dosis yang digunakan adalah
500 ml/ha.

2. Fendona 30 EC, bahan aktifnya alphacy-
permethrin. Dosis yang digunakan
adalah 75 ml/ha.

3. Icon 25 EC, dengan bahan aktifnya lam-
dacyhalothrin, dosis yang digunakan
adalah 75 ml/ha.

4. Cynoff 25 ULV, dengan bahan aktifnya
cypermethrin, dosis yang digunakan
adalah 400 ml/ha.

c. Alat/mesin Thermal fogging
Uji coba menggunakan mesin swing fog
SN 11 yang disediakan oleh Suku Dinas
Kesehatan Jakarta Timur.

d. Cara Kerja

1. Survei jentik

Sehari sebelum dilakukan penyem-
protan, terlebih dahulu dilakukan survei
jentik dengan cara single larva dan pe-
nangkapan nyamuk Ae. aegypti dewasa

saat hinggap di dalam rumah (indoor resting

collection) di lima RW tersebut.

Cara single larva dilakukan dengan cara
pengamatan tempat perkembangbiakan Ae.
aegypti yang berupa tempat penampungan
air (TPA)/kontainer yang berisi air. Tempat-
tempat tersebut diperiksa ada atau tidaknya
Jentik/pupa dengan menggunakan alat bantu
lampu senter. Pada setiap kontainer yang
ditemukan mengandung jentik, sebagian
jentiknya diambil untuk diidentifikasi di
laboratorium.

Menurut Chan (1985) dengan cara
single larva methode dapat diketahui angka
jentik, sebagai berikut :

— Angka kontainer atau Container index
(CI): persentase kontainer yang positif
didapati adanya jentik.

— Angka rumah atau House index (HI) :
persentase rumah yang positif dida-pati
adanya jentik.

— Angka breteau atau Breteau index (BI):
jumlah kontainer yang positif didapati
adanya jentik atau pupa dalam 100
rumah.

2. Penyemprotan/Pengasapan

Pada hari kedua dilakukan penga-
sapan/penyemprotan, pada masing-masing
lokasi dengan insektisida yang telah
ditentukan. Pada hari 'ke-5 dan ke-11
dilakukan survei jentik sebagaimana
sebelum penyemprotan di lima wilayah
penelitian.

Angka jentik hasil survei sebelum
penyemprotan disimbulkan dengan CI,, HI.
» Bl,, hasil survei hari ke-5 setelah
penyemprotan  disimbulkan dengan CL;,
HI;, BI, dan hasil survei hari ke 11,
disimbulkan dengan CI,;, HL,;, BL;,. Hasil
survei jentik di lokasi pembanding
disimbulkan dengan Cl,, HIL,, BIlL,.,
untuk saat sebelum penyemprotan. Hasil
survel hari ke-5 dengan Cl,.5, HL .5, BIL.5
dan hasil survei hari ke 11 dengan CIL,,,,
HI,.;1, BL,.p,

Survei nyamuk dewasa dilakukan pada
hari ke-2 dan hari ke-8 setelah
penyemprotan, guna menganalisa hasil
penyemprotan apabila dampak penyem
protan insektisida tersebut terhadap angka
jentik tidak ada. Survei nyamuk dewasa
dilakukan dengan cara :
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Survei ada tidaknya nyamuk apa saja
(bukan hanya Aedes aegypti) di dalam
rumah. Kemudian di persentasekan
jumlah yang positif ditemukan nyamuk
terhadap rumah yang diperiksa (PRP).

Hasil dan Pembahasan

Hasil pemantauan angka jentik Ae. aegypti

selama penelitian di sajikan pada tabel 1. Sedang-
kan tabel 2 memaparkan selisih antara masing-
masing angka jentik.

4 Insektisida di

- Survei  nyamuk Ae.aegypti - dewasa Dari tabel 1, dan 2 tampak bahwa CI, H
dengan cara penangkapan indoor : :
: . . dan BI pada hari ke 11, yang di semprot dengan
resting colection. Dengan cara ini diper- . ot : :

. . malathion dan fendonalebih rendah dari hari ke-5,
oleh Jumlah Ae. aegypti yang tertang- sedangkan pada icon dan cynoff lebih tinggi atau
kap, disingkat JAT. - |

Tabel 1. Angka Jentik Ae. aegypti Selama Penelitian Penyemprotan dengan
Kelurahan Kramatjati Jakarta Timur, 2004.
No. Insektisida CI HI BI
H-o H5 Hu H-o - H5 H]] H-o Hs H] 1
I. Malathion 8,2 143 70 189 196 13,8 21,7 25 13,8
2 Fendona 11,2 19 143 214 28,3 22 23,0 35 29
3. lcon 9,7 87 12,7 139 17,1 27 17,8 184 32,6
4 Cynoff 7,4 | 12,2 129 19,7 19,5 228 21,4 272 29,7
5 Pembanding 159 172 17,9 33 27,1 28,9 41,8 36,5 41,1
Keterangan : |

H-, . Situasi jentik nyamuk Aedes aegypti sebelum dilakukan penyemprotan (CL, HI,, BL,).
H-s .Situasi jentik nyamuk 4edes aegypti hari ke 5 setelah dilakukan penyemprotan (CLs HIs BLj;).

H-,, . Situasi jentik nyamuk Aedes aegypti hari ke 11 setelah dilakukan penyemprotan (CI,;; HL,;; BL,)).
CI : Persentase konteiner positif jentik

HI : Persentase rumah positif jentik

BI : Jumlah konteiner positif dalam seratus rumah.

Tabel 2. Penurunan Angka Jentik setelah Penyemprotan Masing-Masing Insektisida, di Kelurahan
Kramatjati Jakarta Timur, tahun 2004.

Insektisida ‘CI,,,-C I; CL,Cl,, CLsCl,, HL,-HILs; HIL,-HI,; HI -HI,;; Bl ,-Bl; BI_,-BI_ B1.~BI;,
Malathion i 1,2% 7,3% : 5,1% 5,8% i 7,9 1.2
Fendona - - 4,7% - - 6% - 6%
Icon 1% - - - - - - -

Cynoff - - - - - - -

Pembanding  1,3% -2% -0,7% 5,9% 4,1% -1,8% 5,3 ~0,7 -4,6
Keterangan : ,
CL, Hl,dan BIL, : angka jentik pada saat belum dilakukan penyemprotan

Cl_5. HI_5 dan Bl_5 .
C]_”' HI_” dan BI_”

. angka jentik pada hari ke 5 setelah dilakukan penyemprotan
. angka jentik pada hari ke 11 setelah dilakukan penyemprotan

- . nilai angka jentik mengalami peningkatan (hasil pengurangan negatif).
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tidak berdampak pada penurunan angka jentik.
Oleh sebab itu dalam pembahasan selanjutnya,
lebih banyak dititikberatkan pada malathion dan
fendona.

I. Penyemprotan dengan malathion

Pada tabel 1, angka jentik pada H-, (CL,,
HI,, Bl,) berturut-turut sebagai berikut:
8,2%; 18,9% dan 21,7. Perubahan dan perban-
dingan angka jentik karena malathion disaji-
kan pada gambar 1.

Pada awalnya angka kontainer (CI,)
sebesar 8,2%, pada hari ke-5 setelah penyem-
protan belum ada dampaknya terhadap angka
kontainer. Justru pada Cls bertambah 6,1%
sehingga menjadi 14,3%. Bila dibandingkan
dengan angka kontainer di lokasi pembanding
yang terjadi peningkatan sebesar 1,3% (tabel
2), maka peningkatan angka kontainer di
lokasi perlakuan lebih besar daripada di lokasi
pembanding. Situasi pada hari ke-11 angka
kontainer menurun 1,2% sehingga menjadi
7% (Cl.yy), atau terjadi penurunan 7,3% dari
Cl .

Hasil tersebut menunjukkan bahwa ter-
dapat kematian jentik yang berarti, akibat dari
penyemprotan malathion. Kematian jentik
karena malathion sesuai hasil uji yang telah
dilakukan Djoko T.dkk,> yang memberi
kesimpulan bahwa ternyata ULV dengan
malathion pada kontainer 3 sampai 10 cm,

pada pengamatan pada 24 jam sesudah
pengasapan, menunjukkan pengaruh yang
cukup berarti, di semak-semak (kematian
larva berkisar 95,2-100%) dan di daerah
terbuka (kematian berkisar antara 97,6-
99,2%).

Angka rumah awal (HL,) 18,9%, pada
hari ke-5 meningkat 0,7% sehingga HILs
menjadi 19,6%. Jika dibandingkan dengan
angka rumah di lokasi pembanding, di mana
angka rumah mengalami penurunan 5,9%
sehingga HI ,; menjadi 27,1%. Dengan
demikian, angka rumah pada perlakuan
malathion dapat dikatakan bahwa pada hari ke

5 belum berdampak pada angka rumah.Tetapi

pada 11 hari setelah penyemprotan, angka
rumah menurun menjadi 13,8% (HI.;,), yang
berarti lebih rendah 5,1% dari HI,, dan 5,8%
dari HL;.

Angka Breteau awal (BI,) sebesar 21,7;
dan pada hari ke-5 meningkat menjadi 25 (BI.
s). Bila dibandingkan Blp-o, yang justru me-
nurun, maka penyemprotan malathion belum
nampak dampaknya terhadap angka Breteau
tersebut. Pada hari ke-11 angka Breteau (BI.
11) tampak turun menjadi 13,8; yang berarti
terjadi penurunan 7,9 dari Bl-o dan 11,2 dari
Bls. Sedangkan BI p-;;, menjadi 41,1 atau
terjadi peningkatan dibanding Bl p-s. Dalam

Gambar 1. Perubahan dan Perbandingan Angka Jentik karena
Malathion.
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penggunaan malathion dapat diambil kesim-
pulan bahwa penyemprotan malathion mem-
beri dampak penurunan angka jentik pada hari
ke-11 lebih rendah dari hari ke-5 dan angka
jentik sebelum penyemprotan.

Penyemprotan dengan fendona

Perubahan dan perbandingan angka jentik
karena fendona, disajikan pada gambar 2.

Angka kontainer awal (CL,) sebesar
11,2%, pada hari ke-5 setelah penyemprotan
dengan fendona justru terjadi kenaikan
menjadi 19% (ClLs). Hal i berarti bahwa
intervensi dengan fendona belum mempunyai
dampak terhadap angka kontainer pada hari
ke-5. Bila merujuk kepada angka kontainer
pada lokasi pembanding di mana Cl-p-;,
17,3%. Dalam hal ini selisih angka kontainer
(CI s —CI ;) 4,7% (tabel 2). Tetapi pada 11
hari angka kontainer menjadi 14,3% (CL;,),
lebih rendah 4,7% dari Cls.

Angka rumah awal (HIL,) sebesar 21,4%,
pada hari ke-5 setelah penyemprotan (HLs)
menjadi 28%, berarti terjadi peningkatan se-
besar 6,6%. Bila dibandingkan dengan peru-
bahan di lokasi pembanding dari 33%( HI-,.5)
secara kebetulan turun menjadi 27,2%( HI-,.
;;) atau terjadi penurunan sebesar 5,9%.

Sehingga yang terjadi pada lokasi perlakuan
saat 1tu, mengindikasikan bahwa penyem-
protan ini belum berdampak pada angka
rumah. Tetapi HI ;; menunjukkan angka 22%,
dalam hal ini lebih tinggi sedikit dari HIL,
tetapi lebih rendah 6% dari Hls (28%). Bila
dibandingkan angka rumah pada lokasi pem-
banding yang menunjukkan HI-,,, sebesar
28,9% apabila di bandingkan dengan HI-,,
yang 33% berarti terjadi kenaikan 4,1%.

Angka jentik breteau awal (BL,) sebesar
23, setelah 5 hari (Bls) menunjukkan angka
35, yang berarti meningkat sebesar 12 poin.
Dan pada BI;, menunjukkan angka 29, yang
berarti masih diatas B, tetapi lebih rendah 6
point dari Bl;. Dibanding angka breteau di
lokasi pembanding BI-,, 41,8; kebetulan
menurun menjadi 36,5 (Blp.s), tetapi berikut-
nya secara kebetulan menjadi 41,1 (Bl-,.,)).
Penyemprotan fendona pada angka breteau
berdampak baik, dalam arti mampu menurun-
kannya.

Dari penggunaan fendona untuk menu-
runkan angka jentik dapat efektif pada hari
ke-11, yang lebih rendah dari hari ke-5 tetapi
tidak lebih rendah dari angka jentik sebelum
penyemprotan.

Gambar 2. Perubahan dan Perbandingan Angka Jentik
karena Fendona
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3.

4.

Penyemprotan dengan Cynoff.

Pada gambar 1 dan tabel 1, angka jentik
setelah hari ke-11, semuanya lebih tinggi dari
sebelumnya. Pada tabel 1, dapat dilihat
kepadatan populasi Ae. aegypti  sebelum
penyemprotan dengan cynoff sebagai berikut.
Angka kontainer Cl-o 7,4%; angka rumah HI-
0 19,7% dan angka breteau Bl-o 21,3. Setelah
hari ke-11 dari penyemprotan angka kontainer
menjadi 12,9% (CI-11), tidak ada penurunan
baik dari Cl-o maupun dari CI-5, bahkan
meningkat. Begitu pula situasi angka rumah,
HI-11 22,7%, tidak terjadi penurunan baik
dari Hl-o ataupun dari HI-5. Kondisi angka
breteau  setelah  penyemprotan  cynoff
menunjukkan peningkatan, yaitu dari Bl-o
sebesar 21,3; BI-5 sebesar 27,2 dan pada BI-
11 menjadi 29,7. Jadi penyemprotan cynoff
tidak mempunyai dampak yang berarti bagi
penurunan angka jentik.

Sedangkan untuk nyamuk dewasa PRP
dari 40%, kemudian menjadi 30% pada survei
hari ke 2 dan akhirnya menjadi 45% pada hari
ke 8. JAT dari 8 ekor, setelah 2 hari tidak ada
Ae. aegypti yang tertangkap (0) dan setelah
hari ke-8 menjadi 3 ekor. Jadi cynoff hanya
mampu menekan populasi nyamuk dewasa 2
hari setelah penyemprotan, setelah lebih satu
minggu tidak diketahui efektifitasnya.
Penyemprotan dengan icon

Pada gambar | dan tabel 1, angka jentik
setelah hari ke-11, semuanya lebih tinggi dari
sebelumnya. Dengan demikian dipastikan
bahwa icon tidak mempunyai dampak ter-
hadap penurunan angka jentik antara hari ke 5
dan hari ke-11.Sedangkan dampak selanjut-
nya, perlu waktu penelitian tersendiri.

Sedangkan untuk nyamuk dewasa, PRP
sebelum penyemprotan 20% dan nyamuk Ae.
aegypti yang tertangkap (JAT) 4 ekor. Pada
hari ke-2 setelah penyemprotan, PRP nya
39%, namun tidak ada nyamuk Ae. aegypti
yang tertangkap. Sedangkan pada hari ke-8,

sebagai berikut: Persentase rumah positif
PRP=52% dan nyamuk Ade. aegypti yang
tertangkap 2 ekor.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian dampak penyemprotan

4 (empat) insektisida dapat ditarik kesimpulan :

1.

Malathion merupakan insektisida yang mem-
punyai dampak paling efektif terhadap
penurunan angka jentik.

Fendona merupakan insektisida yang ter-
golong mempunyai dampak efektif menurun-
kan angka jentik, walaupun tidak seefektif
dampak malathion.

Icon dan cynoff, merupakan insektisida yang
dapat menurunkan populasi nyamuk dewasa
tetapi tidak pada angka jentiknya.
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